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Pemicuan aktivitas seismik merupakan proses yang mana perubahan-perubahan stress yang 

terkait dengan sebuah gempabumi dapat menimbulkan dan/atau mempercepat dan/atau 

memperlambat aktivitas seismik di wilayah sekitarnya atau memicu aktivitas seismik lainnya 

pada jarak yang jauh [Freed, 2005]. 

Pemicuan aktivitas seismik dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan jenis transfer 

stress yang ditimbulkan oleh sebuah gempabumi [Freed 2005], yaitu: 

1) Transfer Coulomb stress statis 

Perhitungan perubahan Coulomb stress statis yang berasosiasi dengan slip gempabumi 

sudah terbukti sebagai cara yang powerful dalam menjelaskan banyak observasi seismik, 

termasuk distribusi gempabumi susulan, rangkaian gempabumi (kaitan antara gempabumi 

pendahuluan/foreshock, gempabumi utama dan gempabumi susulan), dan kepasifan 

seismisitas setelah atau sebelum gempabumi besar di suatu wilayah, biasanya di wilayah 

yang aktif secara seismik, seismisitas akan mengikuti suatu gempabumi besar. 

2) Variasi mekanisme transfer stress yang tergantung waktu 

Pemicuan gempabumi yang tertunda (delayed) yang bisa terjadi dalam rentang detik 

hingga dekade, dapat dijelaskan dengan sebuah variasi mekanisme transfer stress yang 

tergantung waktu (time-dependent), seperti viscous relaxation, poroelastic rebound, atau 

afterslip atau oleh reduksi pada friksi sesar, sebagaimana yang diperkirakan oleh laju dan 

keadaan hubungan konstitutif.  

3) Transfer stress dinamis 

Pemicuan aktivitas seismik seketika pada jarak yang jauh (pada jarak mulai dari beberapa 

kali panjang sesarnya hingga lebih dari 1000 km) dapat dijelaskan dengan baik oleh 

lewatnya gelombang seismik dinamis (transien) yang seketika itu juga menimbulkan 

failure berjenis-Coulomb atau menginisiasi sebuah mekanisme sekunder yang 

menimbulkan pemicuan tertunda di suatu wilayah. Kedatangan gelombang seismik 
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dinamis mungkin juga memainkan peran penting dalam pemicuan gempabumi jarak dekat 

(near-field). 

 

Gempabumi dangkal dengan magnitudo besar dapat memicu aktivitas seismik di dua 

jenis pemicuan yaitu di sekitar bidang sesarnya secara langsung (near field) dan jarak jauh (far 

field). Pemicuan jarak dekat (near field) secara umum diketahui sebagai pembangkit gempabumi 

susulan (aftershocks) yang terjadi secara spasial di sekitar zona rupture gempabumi utama. 

Namun saat ini masih belum jelas apakah perubahan stress statis dari perpindahan sesar 

permanen, atau perubahan stress kuasi-statis dari deformasi postseismic, atau perubahan stress 

dinamis dari gelombang seismik yang lewat yang memerankan peran yang paling penting dalam 

pemicuan gempabumi susulan (aftershocks) [Kilb dkk., 2000; Felzer dan Brodsky, 2006; 

Richards-Dinger dkk., 2010]. 

Keduanya baik stress statis dan kuasi-statis berkurang secara cepat seiring dengan 

bertambahnya jarak dari episenter gempabumi utama dan menjadi dapat diabaikan pada jarak 

yang jauh [Freed, 2005]. Sebagai perbandingan, stress dinamis transien yang dibawa oleh 

gelombang permukaan beramplitudo besar, berkurang secara lambat terhadap jarak dan 

memainkan peran yang dominan dalam pemicuan aktivitas seismik lainnya pada jarak 

teleseismik [Hill dan Prejean, 2015; van der Elst dan Brodsky, 2010; Peng dan Gomberg, 2010]. 

Pemicuan jarak-jauh terjadi secara seketika (langsung) atau tertunda (delayed) tergantung 

pada waktu kejadian relatif terhadap kedatangan gelombang teleseismik pada suatu wilayah dan 

mekanisme pokok untuk pemicuan yang tertunda (delayed) masih belum terlalu jelas [Brodsky, 

2006; Parsons, 2005; Hill dan Prejean, 2015]. 
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